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Abstract. Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia. Prolonged 

hyperglycemia leads to oxidative stress, which plays a crucial role in causing further complications, including 

liver damage characterized by increased levels of Serum Glutamate Pyruvate Transaminase (SGPT) and Serum 

Glutamate Oxaloacetate Transaminase (SGOT). This study aimed to examine the effects of Cinnamomum 

burmanii bark extract on SGPT and SGOT levels in a mouse model of diabetes mellitus. The research employed 

an experimental design using a completely randomized design. It consisted of five treatment groups: K- (normal 

mice), K+ (diabetic mice), P1, P2, and P3 (diabetic mice treated with Cinnamomum burmanii bark extract at 

doses of 125, 250, and 500 mg/kg BW). Streptozotocin was injected into groups K+, P1, P2, and P3 at a dose of 

0.1 ml per mouse for 14 days. If blood glucose levels increased, extracts were administered to groups P1, P2, and 

P3 according to the predetermined doses for 14 days. On day 28, surgery was performed to collect blood serum 

for SGPT and SGOT analysis.. The results of the study indicated that Cinnamomum burmanii bark extract could 

reduce SGPT and SGOT levels in the diabetic mouse model. This demonstrates the potential of Cinnamomum 

burmanii as a therapeutic agent that may help reduce liver damage often observed in diabetes mellitus. 
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Abstrak. Diabetes melitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh hiperglikemia. Hiperglikemia 

yang berlangsung dalam jangka waktu lama menyebabkan stres oksidatif yang berperan penting dalam terjadinya 

komplikasi lebih lanjut, termasuk kerusakan hati yang ditandai dengan peningkatan kadar Serum Glutamat Piruvat 

Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase (SGOT). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efek pemberian ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii terhadap kadar SGPT dan SGOT mencit 

model diabetes melitus. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap. Penelitian ini terdiri dari lima kelompok perlakuan yaitu K- (kelompok mencit normal), K+ (kelompok 

mencit DM), P1, P2 dan P3 (kelompok mencit DM dan diberi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 

125, 250 dan 500 mg/kg BB). Streptozoticin diinjeksikan pada kelompok K+, P1, P2 dan P3 dengan dosis 0,1 ml 

per ekor selama 14 hari. Apabila kadar gula darah meningkat, maka pada kelompok P1, P2 dan P3 diberi ekstrak 

sesuai dengan dosis yang telah ditentukan selama 14 hari. Pada hari ke 28 dilakukan pembedahan untuk 

mengambil serum darah untuk dianalisis kadar SGPT dan SGOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit batang Cinnamomum burmanii mdapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT pada mencit model DM. Hal 

ini membuktikan bahwa Cinnamomum burmanii berpotensi sebagai agen terapeutik yang mungkin membantu 

mengurangi kerusakan hati yang sering terjadi pada kondisi diabetes melitus.  

 

Kata Kunci: Diabaetes melitus, SGPT, SGOT, hati. 
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1. LATAR BELAKANG 

Global Diabetes Cases melaporkan terdapat hampir 529 juta penduduk dunia pada 

tahun 2023 menderita Diabetes Mellitus (DM). Diabetes melitus merupakan suatu kondisi di 

mana tubuh tidak dapat menghasilkan atau menggunakan insulin secara efektif (Angriani, 

2020; Pangestika et al., 2022; Moniharapon et al.., 2023). Insulin adalah hormon yang 

membawa glukosa dari darah ke dalam sel-sel tubuh untuk disimpan sebagai glikogen 

(Wulandini et al., 2024). Gangguan ini menyebabkan hiperglikemia dan mengganggu 

metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak (Basundoro dan Adhipireno, 2017; Gumilar, 

2022; Ginting et al., 2024). 

Gangguan metabolis pada DM dapat meningkatkan kadar radikal bebas sistemik dalam 

jangka waktu yang lama (Situmorang et al., 2023). Menurut Kurniasih (2019), secara fisiologis, 

radikal bebas dihasilkan secara terus-menerus dalam tubuh sebagai hasil dari proses 

metabolisme normal dan interaksi dengan lingkungan. Sistem pertahanan antioksidan hadir 

dalam keseimbangan untuk melawan efek dari produksi radikal bebas tersebut (Irianti dan 

Nurantom, 2021). Namun, dalam keadaan patofisiologis seperti diabetes mellitus, terjadi 

ketidakseimbangan antara produksi substansi oksidatif dan antioksidan (Amaliah dan 

Yuliawati, 2022). Hal ini mengakibatkan peningkatan stres oksidatif sistemik yang dapat 

menimbulkan komplikasi pada organ utama seperti hati (hepar). 

Pasien DM memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kejadian penyakit hati 

yang tinggi, dan sebaliknya. Hampir seluruh spektrum penyakit hati terlihat pada pasien DM 

tipe 2, termasuk enzim hati yang abnormal, Nonalcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD), 

sirosis, karsinoma hepar, dan gagal hati akut (Rustam et al., 2019). Menurut Kahar (2018) dan 

Nurzhorif & Sulistiyowati (2022), pemeriksaan laboratorium yang dilakukan untuk melihat 

fungsi hati adalah pemeriksaan Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan Serum 

Glutamat Oksaloasetat Transaminase (SGOT). Peningkatan nilai SGPT dan SGOT disebabkan 

adanya kerusakan dinding sel hati (Rosida, 2016; Dhiya et al., 2023). Rousdy  et al., (2023) 

menambahkan bahwa nilai SGPT dan SGOT dapat digunakan untuk membantu melihat kondisi 

kerusakan fungsi sel hati. Nilai normal SGPT adalah 0-35 IU/L dan SGOT adalah 0-31 IU/L 

(Pangestuningsih & Rukminingsih, 2022). 

Strategi terapi pada DM saat ini telah memberikan outcome klinik yang baik. 

Pengembangan obat antidiabetik pun sangat signifikan dalam meningkatkan efektifitas, aksi 

yang spesifik dan menurunkan efek yang tidak dihendaki. Namun karena progresivitas 

penyakit DM secara natural meningkat dan penggunaan jangka panjang antidiabetik maka 

terjadinya kompliksasi dan berbagai efek samping antidiabetik tidak dapat dihindarkan. Untuk 



 
 
 

e-ISSN: 2986-7045, p-ISSN: 2986-7886, Hal 382-391 

 

itu pengembangan obat yang berasal dari alam yang sangat efektif, aman dan tidak 

menyebabkan gangguan fungsi organ hepar sangat diperlukan. 

Cinnamomum burmanii adalah salatu tanaman lokal yang banyak ditemukan di wilayah 

Sulawesi Utara dan Maluku. Secara empiris, banyak masyarakat menggunakan tanaman ini 

sebagai obat DM (Alusinsing, 2014). Kandungan kimia yang terdapat dalam Cinnamomum 

burmanii adalah minyak atsiri, safrole, sinamadehid, eugenol, tannin, flavanoid, saponin 

(Farias et al., 2020; Kaihena et al., 2023). Menurut Maliangkay et al., (2019), Sangkal (2021), 

serta Sadik dan Anwar (2022), senyawa tannin, saponin dan flavonoid dapat bersifat sebagai 

antidiabetes. Selain itu, senyawa tersebut juga dapat bersifat sebagai antioksidan yang dapat 

menetralisir radikal bebas sehingga berdampak pada perbaikan sel hati. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen Laboratorik. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 

3 kali ulangan. Adapun pembagian dan perlakuan masing-masing kelompok adalah K- 

(kelompok mencit normal), K+ (kelompok mencit DM), P1 (kelompok mencit DM dan diberi 

ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/kg BB), P2 (kelompok mencit DM 

dan diberi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 250 mg/kg BB), P3 (kelompok 

mencit DM dan diberi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 500 mg/kg BB), 

 

Prosedur Kerja 

1) Ekstraksi 

Kulit batang Cinnamomum burmanii diambil, dipotong kecil-kecil dan 

dikeringkan dalam suhu laboratorium hingga kering. Setelah itu dihaluskan untuk 

mendapatkan serbuk dari Cinnamomum burmanii dan ditimbang beratnya. Kemudian 

dilakukan ekstraksi dengan pelarut metanol menggunakan metode maserasi. Ekstrak 

cair yang diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator dan didapatkan ekstrak kental 

dari Cinnamomum burmanii yang kemudian digunakan dalam penelitian (Kaihena et 

al., 2023). 
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2) Penyiapan Larutan Injeksi      

Sebelum diinjeksikan, streptozotocin (STZ) dilarutkan dalam buffer sitrat dengan 

pH 4,5 (5,25 g larutan buffer sitrat (Na2HNO4) ditimbang dan ditambah 22,5 ml 

akudes), dihomogenkan kemudian dimasukkan 39,8 mg STZ sehingga diperoleh 

konsentrasi akhir larutan streptozotocin dalam larutan adalah 22,5 mg/ml STZ. Larutan 

STZ diinjeksikan melalui intraperitonial sebanyak 0,1 ml tiap ekor.  

3) Prosedur Pengujian 

Sebelum diinjeksi STZ, semua kelompok mencit diukur kadar gula darah awal. 

Setelah itu pada kelompok K+, P1, P2 dan P3 diinjeksi STZ dengan dosis 0,1 ml per 

ekor selama 14 hari. Setelah itu, diukur kadar gula darahnya. Apabil kdara gula darah 

melebihi 200 mg/dl dianggap diabetes (Dalimartha, 2007). Kemudian pada kelompok 

P1, P2 dan P3 diberi ekstrak Cinnamomum burmanii sesuai dengan dosis yang telah 

ditentukan selama 14 hari. Pada hari ke 28, dilakukan pembedahan untuk mengambil 

serum darah dari jantung mencit.  

4) Pengambilan Serum 

Pengambilan darah dilakukan melalui jantung (intra cardial) dengan alat suntik. 

Darah diambil sebanyak ± 3 ml, kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi yang bersih 

dan kering. Setelah itu disentrifuge dengan kecepatan 300 rpm selama 10 menit. Serum 

yang terpisah diambil dan dimasukkan dalam tabung lainnya yang bersih dan ditutupi 

(Irnawati et al., 2005). 

5) Pemeriksaan Serum 

Sebelum serum diukur aktivitas SGPT dan SGOT-nya, terlebih dahulu dibuat 

larutan pereaksi dengan melarutkan tablet reagen dalam larutan buffer, 

perbandingannya adalah 1:10. Kemudian, aktivitas SGPT dan SGOT dapat diukur 

dengan mengambil serum darah sebanyak 100μl ditambahkan 1000μl larutan pereaksi. 

Dihomogenkan dan tunggu selama 1 menit sebelum pengukuran. Setelah 1 menit, ukur 

absorbansinya (A) menggunakan sprektofotometer pada pada panjang gelombang 340 

nm (Irnawati et al.,.2005). 

 

Analisis Data 

Data hasil pengukuran kadar enzim SGPT dan SGOT dianalisis dengan menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA). Jika terdapat pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT pada tingkat kepercayaan 95%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata hasil pengukuran kadar enzim SGPT dan SGOT pada kelompok mencit 

kontrol negatif, kontrol positif, kelompok mencit DM dan diberi ekstrak kulit batang 

Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata  kadar enzim SGPT dan SGOT pada mencit 

Perlakuan 
Kadar Enzim (µ/L) 

SGPT SGOT 

Kontrol - 57,67 ± 8,51a 98,67 ± 5,13a 

Kontrol + 265,33 ± 9,29b 225,67 ± 6,51b 

Dosis 125 mg/kg BB 176,0 ± 6,00c 171,67 ± 7,77c 

Dosis 250 mg/kg BB 138,0 ± 6,56d 156,3 ± 8,33d 

Dosis 500 mg/kg BB 106,33 ± 5,51e 132,0 ± 7,00e 

Keterangan: Superskrip dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (P > 0,05), 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata – rata kadar enzim SGPT pada 

kelompok kontrol sebesar 57,67 µ/L, kelompok kontrol positif sebesar 265,33 µ/L, kelompok 

mencit model DM yang diterapi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/g 

BB sebesar 176,0 µ/L, dosis 250 mg/g BB sebesar 138,0 µ/L dan dosis 500 mg/g BB sebesar 

106,33 µ/L. Sedangkan rata – rata kadar enzim SGOT pada kelompok kontrol negatif sebesar 

98,67 µ/L, kelompok kontrol positif sebesar 225,67 µ/L, kelompok mencit model DM yang 

diterapi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/g BB sebesar 171,67 µ/L, 

dosis 250 mg/g BB sebesar 156,3 µ/L dan dosis 500 mg/g BB sebesar 132,0 µ/L.   

Data hasil pengukuran kadar enzim SGPT dan SGOT pada Tabel 1 dapat dilihat lebih 

jelas pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Histogram kadar enzim SGPT dan SGOT mencit setelah 28 hari 

pengukuran 

 

Berdasarkan hasil Analisis Of Varian (ANOVA) one way dengan menggunakan 

program SPSS 24,0 (Lampiran 3) menunjukkan bahwa F hitung > F tabel, yang berarti bahwa 

ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii berpengaruh terhadap penurunan kadar enzim 

SGPT dan SGOT mencit. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa kadar enzim SGPT dan SGOT 

pada kelompok kontrol negatif berpengaruh nyata dengan kadar enzim SGPT dan SGOT pada 

kelompok mencit kontrol positif, kelompok mencit model DM yang diterapi ekstrak kulit 

batang Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/g BB, dosisi 250 mg/g BB dan dosis 500 mg/g 

BB. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa kadar 

SGPT dan SGOT pada kelompok mencit kontrol positif mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan kelompok mencit kontrol negatif dan kelompok mencit DM yang diterapi 

ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/g BB, dosisi 250 mg/g BB dan dosis 

500 mg/g BB. Hal ini mengindikan bahwa injeksi STZ menyebabkan peningkatan  Reactive 

Oxygen Species (ROS) yang sangat reaktif hingga menimbulkan kerusakan sel, protein, dan 

DNA akibatnya membuat produksi insulin pada sel β-pankreas terganggu (Oktariani et al., 

2024). Selain itu, ROS yang berlebihan dapat menyebabkan oksidasi lipid, protein, dan DNA 

dalam hepatosit, yang pada akhirnya menginduksi kerusakan sel hati. Selain itu, diabetes 
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melitus juga sering kali terkait dengan kondisi seperti Nonalcoholic Fatty Liver Disease 

(NAFLD).  

Pada kasus nonalcoholic fatty liver disease (NAFLD), faktor utama penyakit adalah 

diabetes melitus, obesitas, dan dislipidemia. Peningkatan transaminase ringan kronis sering 

ditemukan pada pasien DM tipe 2. Ketika gagal hati terjadi, tidak ada bentuk tatalaksana yang 

setara, seperti hemodialisis atau koagulasi foto retina, dengan demikian, walaupun potensi 

kejadian hepatopati diabetik tidak umum terjadi, alasan tersebut membuat hepatopati diabetic 

layak ditambahkan pada daftar kondisi organ target yang berhubungan dengan DM, seperti 

glomerulopati, retinopati, dan neuropati (Rustam et al., 2019). 

Pemberian ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii dalam penelitian ini dapat 

menurunkan kadar SGPT dan SGOT pada mencit DM. hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

kadar enzim SGPT dan SGOT pada kelompok mencit DM yang diterapi ekstrak kulit batang 

Cinnamomum burmanii dosis 125 mg/g BB, dosisi 250 mg/g BB dan dosis 500 mg/g BB 

daripada kelompok positif tetapi masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok mencit 

kontrol negatif. Terjadinya penurunan kadar enzim SGPT dan SGOT merupakan salah satu 

indikasi kesembuhan sel-sel hati yang mengalami kerusakan akibat injeksi STZ. Hal ini 

disebabkan karena kulit batang Cinnamomum burmanii mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti tanin flavonoid, dan saponin yang dapat bersifat sebagai antioksidan. 

Flavanoid dapat berperan sebagai antioksidan yang mampu menurunkan stress oksidatif 

sehingga menimbulkan efek protektif terhadap sel β pankreas dan meningkatkan sensitivitas 

insulin (Kaneto et al, 1999). 

Menurut Adhityasmara dan Ramonah (2022), mekanisme kerja flavonoid sebagai 

hepatoprotektor dalam menurunkan kadar SGOT dan SGPT salah satunya melalui aktivitasnya 

sebagai scavenger radikal bebas. Flavonoid merupakan senyawa yang paling efektif sebagai 

scavanger spesies reaktif, misalnya super dioksida, radikal peroksil, dan peroksinitrit dengan 

cara mentransfer atom H+ (Middleton et al, 2000; Akhlaghi dan Bandy, 2009). Pencegahan 

terbentuknya ROS oleh flavonoid dilakukan dengan beberapa cara, yaitu menghambat kerja 

enzim xantin oksidase dan Nicotinamide Adenine Dinucleotide Phosphate (NADPH) oksidase, 

serta mengkelat logam (Fe2+ dan Cu2+) sehingga dapat mencegah reaksi redoks yang dapat 

menghasilkan radikal bebas (Akhlaghi dan Bandy, 2009). Menurut Lotito dan Fraga (2000), 

flavonoid merupakan antioksidan yang berperan dalam melindungi antioksidan lipofilik 

sehingga dapat menguatkan antioksidan seluler. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit batang 

Cinnamomum burmanii dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT pada mencit DM. Hasil ini 

memberikan dasar untuk lebih mengkaji potensi ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii 

sebagai agen terapeutik potensial dalam manajemen komplikasi hati pada diabetes melitus. 
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